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Abstrak: Tujuan Penelitian ini mengamati kerusakan pada kulit sapi disaat Idul Qurban 2022 di 

Kecamatan Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara. Sapi yang diamati berjumlah 25 yang di 

potong dari 5 mesjid. Menggunakan metode survey dan diolah dengan deskriptif. Hasil penelitian 
adalah tidak terdapat kerusakan kulit karena pemberian tato, 3 kulit mengalami kerusakan karena 

kayu tajam, duri, kawat berduri, 2 kulit mengalami kerusakan karena besutan, 2 kerusakan kulit 

karena penyakit, 2 kerukasakan karena pisau atau parang saat Dan posisi letak kerusakan pada 

bagian punggung, gumba, leher, paha dan kaki. Kesimpulan kerusakan kulit sapi di kota Bitung 

banyak terjadi pada masa pra mortem yaitu karena besutan, penyakit kulit dan kena duri/ kayu 

tajam/ kawat duri dan kerusakan post mortem yaitu karena kena pisau pada kulit. 

 

Kata kunci: kulit sapi; kerusakan; pra mortem; post mortem 

 

1. Pendahuluan 

Pada hari raya Idhul Qurban terdapat banyak sapi yang dipotong untuk 

dikurbankan diantaranya Mesjid yang ada di Kecamatan Girian Kota Bitung 

menyediakan beberapa ekor sapi untuk dipotong dan diqurbankan. Sapi yang akan 
dipotong sangat bervariasi karena berasal dari daerah sekitar Provinsi Sulawesi Utara. 

Setelah pemotongan dan pembuangan darah dilakukan proses pengulitan ternak sapi 

dilakukan sesudah pemotongan untuk memisahkan kulit dan karkas. Pemotongan dan 
pengulitan serta pengkarkasan dilakukan di halaman mesjid dan dilakukan oleh 

masyarakat sekitaran. Dengan meningkatnya kepedulian masyarakat pada penyembelihan 

hewan dan tingginya permintaan akan kulit sehingga harus tersedia kulit yang berkualitas 
baik (Sundar et al., 2006; Olle et al., 2014). Kualitas kulit dapat menurun disebabkan 

oleh parasite dan kesalahan manusia . (Kahsay et al. 2015).  

Kulit adalah hasil ikutan yang sebenarnya bernilai tinggi karena dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pangan dan sandang. Kulit sapi ialah bagian paling luar 
daging sapi dan organ tubuh paling berat yaitu sekitar 6-8% dari total berat sapi. Kulit 

merupakan hasil ikutan ternak yang tinggi nilai ekonomisnya yaitu sekitar 59% dari nilai 

keseluruhan by product. Kulit secara ekonomis mempunyai harga 10-15% dari harga 
penjualan ternak ( Setyaningsih, 2017).  

Kulit sapi paling banyak digunakan dalam industry kulit karena mempunyai luasan 

yang besar dan banyak tersedia. Bagian utama kulit adalah bagian punggung dan perut 

yang mempunyai luasan besar banyak digunakan untuk industry tas, sepatu dan bagian 
lain Seperti kepala , kaki dapat untuk hiasan lainnya. Kualitas kulit antara lain ditentukan 

oleh penanganan antemortem dan post mortem dari sapi. Manajemen pemeliharaan sapi 

yang baik menunjang dalam menghasilkan kulit yang baik. Pemeliharaan sapi di Sulawesi 
Utara kebanyakan masih tradisional dimana dilepas di kebun di bawah pohon kelapa atau 

tanaman keras lainnya. Selain itu kepemilikan sapi tiap petani hanya sedikit sekitar satu 

sampai lima ekor dan kebanyakan digunakan sebagai tenaga kerja di kebun. Pemeliharaan 
sapi baru sebatas sebagai tabungan yang mudah untuk dijual kalau dibutuhkan. Karena 

hal diatas maka dilakukan penelelitian kulit dengan mengamati kerusakan kulit sapi 

disaat idhul qurban di kecamatan Girian kota Bitung 
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2. Materi dan Metoda Penelitian 

 

2.1. Materi  
Digunakan 25 kulit sapi yang diqurbankan saan Idhul Adha tahun 2022, mistar, 

kertas pensil 

2.2. Metode Penelitian 
Menggunakan metode survey dan analisa secara deskriptif. Data diambil dari : 

1. Mesjid 1 sebanyak 5 kulit sapi 

2. Mesjid 2 sebanyak 7 kulit 

3. Mesjid 3 sebanyak 3 kulit 
4. Masjid 4 sebanyak 4 kulit 

5. Mesjid 5 sebanyak 6 kulit 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Kerusakan karena pemberian tanda/ tato 
Data kerusakan yang terjadi pada kulit sapi karena pemberian tanda terlihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kerusakan kulit karena pemberian tanda/tato 
 

N
o 

1 2 3 4 5 

No  krsk Posisi  krsk posisi  krsk posisi  krsk posisi  krsk posisi 

1 - - - - - - - - - - 
2 - - - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - - - 
4 - - - -   - - - - 
5 - - - -     - - 
6   - -     - - 
7   - -       

  0  0  0  0  0  

 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 25 sapi yang diamati tidak terdapat 
kerusakan karena pemberian tanda/tato. Kulit yang bersih dan tidak memiliki banyak 

cacat merupakan kulit yang baik sehingga dapat diubah menjadi berbagai barang, seperti 

sepatu, mebel, dan barang otomotif (Fantová et al., 2015). Pemberian tanda/tato 
merupakan salah satu cara identifikasi yang sering tidak dilakukan oleh peternak padahal 

berguna untuk pengenalan ternak dalam manajemen pemeliharaan ternak (Theresia dan 

Kia, 2018). Menurut Sotarno (2003),pemberian identifikasi (identitas/pengenal) atau 
marking (tanda) pada sapi biasanya dilakukan sebelum melaksanakan recording 

(pencatatan). Identifikasi dengan tato dapat merusak bagian kulit yang diberi tanda dan 

memberi rasa sakit pada ternak. Pemeliharaan sapi di Sulawesi Utara kebanyakan secara 

extensif hanya dilepas di perkebunan dan pengenalan sapi hanya berdasarkan ingatan 

misalnya terhadap warna dan ciri-ciri khusus atau jenis tali yang digunakan.  

3.2.  Kerusakan karena duri/kayu tajam/kawat duri 

Data kerusakan kulit sapi yang terjadi karena duri/kayu tajam/kawat duri terdapat 
pada Tabel 2. 

 

 

 



Jurnal Sains Peternakan    
Vol.11 No.1, Juni 2023, pp: 58-62 
ISSN 2579-4450 
 

60 
 

Tabel 2. Kerusakan kulit karena duri/kayu tajam/kawat duri 

Keterangan: pa = paha, ki = kaki 

 
Dari Tabel 2 menunjukkan terdapat 4 kerusakan pada kulit sapi karena kayu 

tajam/kawat duri/buah dan pohon berduri. Terdapat kerusakan kulit yang diamati yaitu di 
tempat (1) dan (5) terdapat 1 pada bagian kaki sapi yaitu berupa tanda goresan yang 

dalam di kulit sapi. Terjadinya kerusakkan kulit karena pemeliharaan sapi masih secara 

ektensif di perkebunan kelapa atau tanaman keras lainnya yang banyak terdapat kayu 
tajam, kawat duri dan buah/pohon berduri dan kadang-kadang dipakai sebagai sapi 

pekerja dan angkutan sehingga bisa saja membuat kerusakkan kulit sapi. 

3.3.  Kerusakan kulit Karena besutan 

Data kerusakan yng terjadi pada kulit karena besutan terdapat pada Tabel 3 
 

Tabel 3. Kerusakan kulit karena besutan 

 
No 1 2 3 4 5 

 krsk Posisi  krsk Posisi krsk Posisi  krsk Posisi  krsk Posisi 

1 - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - 

3 1 Pa - - - - - - 1 P 

4 - - - -   - - - - 

5 - - - -     - - 

6   - -     - - 

7   - -       

  1  0  0  0  1  

Keterangan: pa = paha, p = punggung 

Dari Tabel 3 terdapat 2 kulit sapi yang mengalami kerusakan karena besutan. Hal 

ini dapat disebabkan sapi sering digunakan sebagai sapi karapan dalam pertandingan dan 

sebagai hewan pengangkut . Pada saat bertanding joki melakukan penyiksaan tetap dan 
berusaha sekuat tenaga mencambuk sapi dengan paku yang telah dibentuk seperti parut 

sampai pantat sapi sampai berdarah agar sapi bisa berlari sekencang-kencangnya dalam 

rangka memenangkan pertandingan (Kosim, 2007) 

3.4. Kerusakan karena parasite/penyakit 
Kerusakan yang terjadi pada kulit sapi karena penyakit terdapat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kerusakan kulit karena penyakit 

No 1 
 

2 3 4 5 

  krsk 
 

posisi krsk posisi krsk posisi krsk posisi krsk Posisi 
 

1 - - - - - - - -  - - 
2 1 Ki - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - 1 Ki 
4 - - - -   - - - - 
5 - - - -     - - 
6   - -       
7   2 Ki,pa       

 1  2  0  0  1  

No 1 2 3 4 5 

  krsk Posisi  krsk posisi  krsk posisi  krsk Posisi krsk posisi 

1 - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - 

4 1 G - -   - - 1 G 
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Keterangan: g = gumba 

 

Dari Tabel 5 menunjukkan terdapat dua kulit yang mengalami kerusakan karena 

parasite/penyakit dan posisinya pada bagian gumba seperti kaskado . Kaskado pada sapi 
ditandai dermatitis yang disebabkan oleh cacing dari genus Stephanofilaria dan 

ditularkan melalui vektor lalat ( Sawitri, 2007). Kerugian akibat kaskado menimbulkan 

adanya lesion-lesio pada kulit hewan tersebut sehingga kulit hewan menjadi rusak dan 

harga kulit dapat merosot tajam. Kaskado di Indonesia banyak ditemui di bagian leher, 
bahu, daerah sekitar mata, telinga dan gelambir pada sapi ( Adiwinata dan Partoutomo, 

1992 dalam Sawitri, 2007).  

3.5. Kerusakan karena pisau/parang pengulitan  

Data kerusakan yang terjadi pada kulit sapi karena pisau pengulitan terdapat 

pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Kerusakan kulit karena pisau pengulitan 

 
No 1 2 3 4 5 

 krsk Posisi krsk posisi krsk posisi krsk posisi krsk Posisi 

1 - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - 

3 - - 1 p - - - - - - 

4 1 P - -   - - 1 P 

5 - - - -     - - 

6   - -     - - 

7   - -       

 1  1  0  0  1  

Keterangan: p = punggung 

 
Dari Tabel 5 menunjukkan terdapat 3 kulit sapi yang mengalami karena pisau 

pengulitan. Kerusakan ini dapat disebabkan karena kurang kehati-hatian atau kurang 

trampilnya pekerja pengulitan dan proses pengulitan yang dilakukan di lantai sehingga 

ada beberapa kulit yang tertusuk pisau/parang. Proses pengulitan dilakukan bertahap, 
diawali membuat irisan panjang pada kulit sepanjang garis dada dan bagian perut, irisan 

dilanjutkan sepanjang permukaan dalam (medial) kaki, kulit dipisahkan mulai dari bagian 

tengah ke punggung. pengulitan harus hati-hati agar tidak terjadi kerusakan pada kulit 
dan terbuangnya daging (Muhami dan Haifan, 2017). Kulit yang rusak karena tertusuk 

pisau/parang dapat memacu terjadinya kerusakan mikrobia lainnya. Narváez-Bravo et al. 

(2013), prevalensi keberadaa Salmonella pada kulit dapat mencapai 36,25 %.  

4. Kesimpulan  
Kerusakan kulit sapi di kota Bitung banyak terjadi pada masa pramortem Seperti 

kerusakan kulit kareba besutan, penyakit kulit , kena duri/kayu tajam/ kawat duri dan post 

mortem yaitu kerusakan kulit karena tertusuk pisau/parang saat pengulitan. 
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